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ABSTRACT

An inflammatory condition that affects the mucosa of the stomach wall is called gastritis. Pain is the main problem in gastritis patients, so the management of this disease focuses on efforts to overcome pain, namely deep breath relaxation to reduce pain experienced by gastritis patients The purpose of this study is to find out whether deep breath-based relaxation techniques can reduce pain in gastritis patients in Wuasa Village, Southeast Sulawesi Province. The research method used is descriptive in the form of a case study. The subject used in this study was as many as one respondent. The data collection used was interviews and observations The results of the implementation of Nursing Care carried out to overcome pain problems in gastritis patients were successful and the client's objective data seemed cooperative. In accordance with the purpose of  solving the problem of gastritis pain, patients do not experience pain and are comfortable in carrying out activities It is hoped that patients will be able to apply nursing care independently that has been taught by researchers.
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ABSTRAK

[bookmark: _Hlk181794167]Sesuatu kondisi peradangan yang terjadi dan mengenai mukosa dinding lambung disebut dengan gastritis. Nyeri merupakan masalah utama pada pasien yang menderita gastritis maka pada penatalaksanaan penyakit ini berfokus pada upaya bagaimana mengatasi nyeri yaitu relaksasi nafas bagian dalam agar mengurangi nyeri yang dialami oleh penderita Gasritis Tujuan studi ini guna mengetahui apakah teknik relaksasi berbasis nafas dalam dapat mengurangi nyeri pada pasien gastritis Di Desa Wuasa Provinsi  Sulawesi Tenggah. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dalam bentuk studi kasus. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak satu responden. Pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan observasi Hasil dari penerapan Asuhan Keperawatan yang dilakukan untuk mengatasi Masalah masalah nyeri pada penderita gastritis berhasil dan data objektif klien tampak kooperatif. Sesuai dengan tujuan masalah nyeri gastritis teratasi, Penderita tidak mengalami nyeri dan nyaman dalam melakukan aktivitas Diharapkan pasien mampu menerapkan Asuhan keperawatan secara mandiri yang sudah diajarkan peneliti.
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PENDAHULUAN

Gastritis adalah suatu kondisi yang ditandai dengan peradangan akut atau kronis pada mukosa lambung. Gastritis dapat terjadi karena kelebihan asam lambung, dan nyeri lambung disebabkan oleh erosi mukosa, sehingga dapat menyebabkan peningkatan mediator kimia seperti prostaglandin dan histamin di lambung, yang juga berfungsi menimbulkan rasa sakit atau reseptor nyeri. (Ratukoré dkk., 2022) 
Istilah maag atau sakit maag (maag) merupakan penyakit yang sering dijumpai di masyarakat umum. Penyakit ini masih dianggap umum karena kurangnya kesadaran masyarakat terhadap dampak penyakit ini. Penyakit lambung bisa berujung pada kematian jika penyakitnya akut. Salah satu faktor penyebab terjadinya maag adalah pola makan yang buruk dan seringnya konsumsi makanan pedas dan berlemak. (Daffa dkk., 2023) 
Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) yang meneliti banyak negara di dunia dan memperoleh hasil persentase angka kejadian global, antara lain Inggris 22%, China 31%, Jepang 14,5%, Kanada 35%, dan Prancis 29,5%. Di seluruh dunia, kejadian maag diperkirakan 1,8 hingga 2,1 juta orang per tahun. Angka kejadian maag di Asia Tenggara sekitar 583.635 jiwa dari total penduduk per tahun. Prevalensi penyakit maag yang dikonfirmasi melalui endoskopi pada populasi negara-negara Barat adalah sekitar 4,1% dan tidak menunjukkan gejala (Kishikawa et al., 2019). 238.452.952 jiwa, untuk Kota Surabaya angka kejadian maag sebesar 31,2%, Denpasar 46%, sedangkan di Medan angka kejadian infeksi cukup tinggi yaitu 91,6% (Irene et al. , 2023) 
Angka kejadian maag di Indonesia menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2016 sebesar 40,8%. Angka kejadian maag di beberapa wilayah Indonesia cukup tinggi dengan prevalensi 274.396 kasus dari 238.452.952 jiwa, untuk Kota Surabaya angka kejadian maag 31,2%, Denpasar 46%, sedangkan di Medan l Angka kejadian infeksi cukup tinggi. tinggi. . . , atau 91,6% (Arafah & Michiko, 2018). Data Dinas Kesehatan Kabupaten Minahasa Selatan tahun 2019, mengatakan bahwa penyakit maag menempati urutan ke 5 dari 10 penyakit terbanyak dengan jumlah 2194 kasus (10%) dan pada tahun 2019 angka tersebut meningkat menjadi 3874 kasus (10,35%). (Irene dkk., 2023) 
Direktorat Kesehatan Kabupaten Poso pada tahun 2016, jumlah kasus maag sebanyak 16.536 kasus. Menurut data Puskesmas Tambarana pada tahun 2015 dan 2016, penyakit maag meningkat dari 820 kasus menjadi 1402 kasus. Meski terkesan normal, penderita maag merupakan penyakit tidak menular yang bisa berujung pada kematian. Gastritis biasanya terjadi ketika mekanisme pertahanan lambung mulai melemah sehingga menyebabkan lambung membengkak (peradangan). Kerusakan ini dapat disebabkan oleh kelainan k. Gangguan fungsi lambung, kelainan struktur anatomi yang dapat berupa luka atau tumor. (Daffa dkk., 2023) 
Gastritis sangat berbahaya jika tidak diawasi tepat waktu, karena penyakit maag ini dapat menyebabkan kematian jika sudah akut. Jika penyakit ini akut maka akan menimbulkan berbagai komplikasi seperti perdarahan pada saluran cerna bagian atas, tukak lambung, gangguan hidrolitik, anemia pernisiosa yang dapat berujung pada kematian penderita. Meski terkesan normal, maag merupakan penyakit tidak menular yang bisa menyebabkannya kematian Tidak hanya orang dewasa saja yang bisa terkena penyakit ini, remaja juga bisa terkena penyakit ini karena sering terlambat makan atau tidak makan sama sekali. (Ratukoré dkk., 2022) 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat nyeri setelah teknik relaksasi dapat dikendalikan secara signifikan pada penderita maag. Penatalaksanaan nyeri yang dilakukan di RS Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwokerto menggunakan obat-obatan, perawat kurang maksimal dalam penerapan terapi non farmakologi. Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin meneliti dan memberikan asuhan keperawatan pada penderita maag dengan memberikan teknik relaksasi pernafasan non farmakologi. untuk mengetahui pengaruhnya terhadap nyeri pada penderita maag. 
Penerapan asuhan keperawatan dengan manajemen nyeri merupakan suatu tindakan yang bertujuan untuk mengurangi nyeri. Teknik relaksasi merupakan bagian dari tindakan dalam dunia kesehatan yang bertujuan untuk meredakan ketegangan atau stres fisik dan psikis hingga meningkatkan toleransi terhadap nyeri. Penatalaksanaan nyeri non farmakologi yang dapat dilakukan pada pasien maag, relaksasi nafas dalam (Novitasari & Aprilia, 2023) 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin melakukan studi kasus mengenai penerapan asuhan keperawatan untuk mengatasi masalah nyeri maag yang dialami dengan metode relaksasi untuk mengatasi masalah nyeri pada pasien penderita maag di desa Wuasa. Provinsi Sulawesi Tengah.

METODE
	Desain penelitian studi kasus yang dilakukan adalah deskriptif. Metode pengumpulan data dengan cara wawancara dan observasi denga  Subjek 1 responden dengan kriteria ekslusi Klien yang membahas seluruh tahapan proses keperawatan pada Asuhan Keperawatan Teknik Relaksasi Nafas Dalam Untuk Dapat Menurunkan Nyeri Pada Pasien Gastritis Di Desa Wuasa Provinsi Sulawesi Tenggah yang di lakukan selama 3 hari yang di mulai pada tanggal 18 Desember 2023 – 21 Desember 2023 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian Studi kasus ini diawali dengan pengkajian dan data yang diperoleh dari Tn. D sebagai sumber dekat serta pengetahuan mengenai kondisi yang dialami pasien, selain informasi yang diperoleh langsung dari pasien, serta pembahasan seluruh tahapan proses keperawatan di ruang rawat inap. teknik relaksasi. . pernapasan dalam. keperawatan penurunan nyeri pada pasien maag di Desa Wuasa Provinsi Sulawesi Tengah yang berlangsung selama 3 hari terhitung tanggal 18 Desember 2023 sampai dengan tanggal 21 Desember 2023. Penilaian dilakukan pada klien Ny. 18 Desember 2023 pukul 08:00 WITA. 
Berdasarkan hasil anamnesa yang diperoleh dari proses penilaian melalui wawancara dan observasi terhadap Ny. Y penderita maag di Desa Wuasa Provinsi Sulawesi Tengah diperoleh data bahwa klien Ny. Y, 42 tahun, mempunyai masalah maag sejak 2 tahun yang lalu. Dok, karena masalah maag ini berawal saat saya suntik insulin. Klien mengatakan saat disuntik ulu hati langsung terasa sakit, biasanya nyeri berlanjut pada jam 8. Saat nyeri timbul klien meminum omeprazole 20 mg dan sirup sukralfat dan saat klien mengalami nyeri katanya sulit beraktivitas karena gejala sudah menjalar ke punggung, pelanggan mengatakan. . Klien mengira hal tersebut disebabkan karena lambatnya makan. Namun saat berobat ke RS Bayangkara Palu, dokter mengatakan kliennya salah menggunakan suntikan. Berdasarkan hasil pengkajian didapatkan diagnosis perawat sesuai dengan diagnosis Ny. Y adalah nyeri (kronis) yang berhubungan dengan riwayat penyalahgunaan obat/zat. 
Menurut SDKI (2017), nyeri kronis adalah pengalaman sensorik atau emosional yang berhubungan dengan kerusakan jaringan aktual atau fungsional, yang timbul kembali secara tiba-tiba atau lambat dalam waktu 3 bulan dengan tanda dan gejala yang sering dialami klien yaitu nyeri dan nyeri. meringis dan sesuai dengan ini, dalam evaluasi klien, Ny. Y.di Carilah tanda dan gejala nyeri kronis yang dikeluhkan klien pada ulu hati.
Oleh karena itu peneliti membuat diagnosa keperawatan yang sesuai dengan masalah yang terjadi pada Ny. Y yaitu nyeri kronik berhubungan dengan riwayat penyalahgunaan obat/zat. 

Implementasi keperawatan  
Intervensi keperawatan Intervensi atau rencana yang diberikan pada Ny. Y sesuai dengan intervensi yang terdapat pada buku SIKI (2018), yaitu intervensi relaksasi dengan salah satu tindakan terapeutik yaitu menawarkan dan mengajarkan teknik relaksasi pernafasan dalam untuk setelah melakukan tindakan keperawatan berulang kali hingga keluhan nyeri hilang dalam waktu 15 menit. selama 3 hari tatap muka. Klaim pereda nyeri wajah diberikan sesuai standar operasional prosedur yang digunakan. 
Implementasi keperawatan  
Aplikasi keperawatan Implementasi atau tindakan yang diberikan sesuai dengan intervensi yang dilakukan dan memberikan terapi relaksasi nafas dalam. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 hari, dimana pada hari pertama dilakukan pengukuran TTV atau tanda vital, kemudian diberikan pengobatan pada hari pertama, kemudian pada hari kedua dan ketiga. Dalam memberikan terapi sesuai SOP, akan diukur tingkat nyeri sebelum dan sesudah relaksasi nafas dalam dengan menanyakan kepada klien seberapa nyeri yang dirasakan. sebelum dan sesudah terapi relaksasi nafas dalam Penilaian keperawatan.

Evalusi keperawatan 
Evaluasi merupakan tahap akhir dari proses penelitian keperawatan, penilaian terhadap tindakan keperawatan yang dilakukan pada klien Ny. Y dan didapatkan klien mengatakan nyerinya mereda dan merasa tenang, klien bersyukur nyerinya sudah hilang. perlahan mulai menurun, tingkat nyeri klien level 1 dari hasil observasi hari pertama sebelum pengobatan, pada hari ketiga setelah pengobatan tingkat nyeri klien 7 pada hari pertama menurun menjadi 1 pada hari ketiga. 
Masalah ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhamed Fedi Pangestu. Sapti Ayubana dan Indhit Tri Utami (2021) memfokuskan penerapan teknik relaksasi nafas dalam untuk menurunkan intensitas nyeri pada penderita maag, dimana responden mencatat adanya penurunan skala nyeri dari 7 menjadi 1.

KESIMPULAN DAN SARAN

	Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai teknik relaksasi nafas dalam untuk mengurangi nyeri pada pasien maag di Desa Wuasa Provinsi Sulawesi Tengah dapat terlaksana dengan baik dan hasil yang diperoleh sesuai dengan kriteria outcome yang diharapkan dalam keperawatan. menyembuhkan Pelayanan berhasil diberikan sehingga pasien memahami permasalahan yang dialami sehingga data yang obyektif tampak kolaboratif dan berfungsi dengan baik. Bagi pasien, diharapkan pasien mempunyai bekal pengetahuan yang diperlukan untuk dapat secara mandiri dan benar melakukan terapi relaksasi nafas dalam untuk mencegah nyeri akibat masalah maag, serta dapat memanfaatkan fasilitas kesehatan untuk pengobatan anggota keluarga. . yang menderita maag. Peneliti dapat mengembangkan teknik relaksasi nafas dalam dan memberikan asuhan keperawatan pada pasien dan keluarganya.
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